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Pengaruh Tes Awal (Pre Test) Terhadap Aktivita Mahasiswa PMA Dalam Presentasi 

Mata Kuliah Evaluasi Proses Pembelajaran Matematika Jurusan Tarbiyah STAIN 

Zawiyah Cot Kala Langsa.
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Abstrak 

Belajar di Perguruan Tinggi jauh berbeda dengan belajar di Sekolah Lanjutan Tingkat 

Atas, baik teknik maupun tujuannya. Untuk dapat memberikan rasa aman dan kepuasan 

kepada mahasiswa serta mencapai tujuan yang diharapkan, dibutuhkan dosen yang 

berkualitas dalam bidang pengajaran, artinya dosen harus memiliki keterampilan dalam 

mengajar. Berbagai keterampilan penting yang harus dimiliki dosen antara lain 

penguasaan bahan atau materi, metode mengajar, alat peraga, dan evaluasi beserta 

alat-alatnya. Sering kali ditemukan aktivitas-aktivitas mahasiswa yang seharusnya tidak 

dilakukan pada saat presentasi makalah dan pada saat dosen menyampaikan materi. 

Dengan dilakukannnya Pre Test akan lebih menarik perhatian mahasiswa untuk mau 

belajar dan mengikuti perkuliahan dengan baik serta mahasiswa dapat lebih 

memperhatikan teman atau dosen yang sedang menjelaskan materi perkuliahan, terlebih 

pada matakuiah Evaluasi Proses Pembelajaran Matematika. 

Keywords : Aktivitas Mahasiswa, Presentasi, Mata Kuliah Evaluasi Proses 

Pembelajaran Matematika 

 

A. Pendahuluan. 

Belajar di Perguruan Tinggi jauh berbeda dengan belajar di Sekolah Lanjutan Tingkat 

Atas, baik waktu maupun tujuannnya. Karena itu mahasiswa yang baru menginjak dunia 

Perguruan Tinggi perlu mengadakan adaptasi yang baik dengan situasi belajar, terutama untuk 

mengetahui teknik dan metode belajar yang baik. Dengan mengetahui metode belajar yang baik 

itu dapatlah kemungkinan efesiensi dan efektivitas waktu dan tenaga dalam belajar. 

Untuk dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik bagi mahasiswa, dibutuhkan 

berbagai usaha yang dapat menjembati penciptaan insan yang berkualitas. Salah satu faktor 

pendukung agar hal tersebut dapat tercapai adalah Perguruan Tinggi yang harus memiliki dosen 

yang berkualitas dalam mengajar, artinya dosen harus memiliki keterampilan dalam mengajar. 

Sudah menjadi tradisi dalam perkuliahan, dosen memberikan tugas kepada mahasiswa 

berupa makalah yang harus dipresentasikan oleh mahasiswa. Dampak dari presentasi seperti 

ini membuat mahasiswa tidak ada motivasi dan usaha untuk belajar terhadap materi yang akan 

disajikan sebelum presentasi makalah dimulai, sehingga tidak ada rasa ingin tahu yang tinggi 

terhadap materi yang akan dibahas dan tidak selalu aktif suasana perkuliahan yang terjadi. 

Utnuk mengantisipasi mahasalah tersebut perlu dilakukan Pre Test sebelum 

perkuliahan dimulai. Pre Test adalah suatu kegiatan menguji tingkat pengetahuan mahasiswa 

terhadap materi yang akan disampaikan, kegiatan Pre Test dilakukan sebelum kegiatan 

pengajaran diberikan. Adapun manfaat diakannya Pre Test adalah untuk mengetahui 

kemampuan awal mahasiswa mengenai pengajaran yang disampaikan. 
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B. Tes Awal ( Pre Test) 

Persiapan mahasiswa sebelum proses pembelajaran berlangsung merupakan bekal 

awal bagi mahasiswa untuk menghadapi suatu materi kuliah. Dlam menuntun mahasiswa 

mempersiapkan diri, pemberian tes awal kepada mahasiswa hal yang sangat diperlukan karena 

dengan adanya tes awal akan menunjang pemahaman mahasiswa terhadap materi kuliah yang 

akan dibahas dalam kelas. Tes awal memungkinan semua mahasiswa mendapatkan 

kesempatan untuk mengerjakan butir-butir yang mengukur penguasaan perilaku, syarat, 

tujuan-antara, dan tujuan akhir memeberikan informasi yang berguna bagi dosen.379 

Adapun fungsi tes awal antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut.380 

1. Untuk menyiapkan mahasiswa dalam proses belajar, karena dengan PreTest maka pikiran 

mereka akan berfokus pada soal-soal yang harus  mereka jawab/kerjakan. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemajuan mahasiswa sehubungan dengan mahasiswa denga 

proses pembekajaranyang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan denganmembandingkan hasil 

Pre Test dan Post Test. 

3. Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki mahasiswa mengenai bahan ajar 

yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran. 

4. Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran dimulai, tujuan-tujuan mana 

yang telah dikuasai mahasiswa dan tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dan 

pelatihan khusus. 

Tes awal mempunyai tujuan lain yang berharga yaitu dosen dapat menentukan 

sudahkah mahasiswa-mahasiswanya memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan 

demi berhasilnya program pengajaran. Dosen dapat menemukan mahasiswanya tujuan yang 

seharusnya sudah dicapai dalam pelajaran-pelajaran sebelumnya. 

 

C. Aktivitas Mahasiswa. 

Aktivitas mahasiswa merupakan kegiatan mahasiswa dalam interaksi kelas saat 

melakukan presentasi makalah yang dirangkum dalam lima aspek kemampuan atau 

keterampilan sebagai berikut.381 

1. Kemampuan Bertanya. 

Bertanya merupakan kegiatan yang selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan. 

Para ahli percaya pertanyaan yang baik memiliki dampak yang posistif terhadap mahasiswa, 

diantaranya: 

 Bisa meningkatkan partisipasi mahasiswa secara penuh dalam proses 

pembelajaran. 

 Dapat meningkatkan kemampuan berfikir mahasiswa, sebab berfikir itu sendiri 

pada hakikatnya bertanya. 

 Dapat membangkitkan rasa ingin tahu mahasiswa serta menentukan mahasiswa 

untuk menentukan jawaban. 

 Memusatkan mahasiswa pada masalah yang sedang dibahas. 

                                                           
379 W. James Popham, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta,2008), hlm, 66 
380 http://Satulagi.com/pembelajan-2/pre-test-awal, di akses 4 Januari 2012 
381 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2006), hlm. 33 
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Pada hakikatnya melalui bertanya kita akan mengetahui dan mendapatkan informasi 

tentang apa saja yang ingin kita ketahui. Dikaitkan dengan proses pembelajaran maka 

kegiatan bertanya jawab antara dosen dan mahasiswa, anatara mahasiswa dan mahasiswa 

ini menunjukan adanya dikelas yang dinamis dan multi arah. 

 

2. Kemampuan Memberika Pendapat Atau Solusi. 

Kegiatan presentasi makalah selalu diwarnai tanya jawab antar peserta. Hal ini 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta untuk menyampaikan pendapat, 

memberi saran, serta partisipasi aktif lainnya. Pesrta harus mampu menyimak dengan baik 

agar dapat menanggapi, member pendapat, atau mengajukan pertanyaan sesuai dengan arah 

pembicaraan.  

Mengungkapkan pikiran, pendapat dan perasaan dalam suatu presentasi makalah 

harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

 Menggunakan bahasa yang baik dan benar serta berbicara melalui moderator. 

 Tidak berbelit-belit tapi langsung pada pokok permasalahannya. 

 Bersikap sopan, biasa dan tidak dibuat-buat. 

 Jelas dalam memberikan tanggapan, gagasan, pendapat, dan perasaan. 

 Jujur, tidak memihak dalam memberikan alasan, harus masuk akal bila perlu 

menggunakan bukti. 

3. Kemampuan Presentasi atau Komunikasi. 

Istilah komunikasi berarti berpartisipasi, memberitahukan dan menjadikan milik 

bersama. Jadi berarti meneybarkan berita, pengetahuan, pikiran, nilai-nilai, dengan maksud 

inigin menggugah partisispasi, agar hal-hal yang diberitahukan ini dapat menjadi milik 

bersama. Karena itu komunikasi merupakan bagian yang hakiki dari kehidupan manusia, 

termasuk kehidupan di Perguruan Tinggi. 

Komunikasi sebagai peroses, mengenal pembagian proses primer dan proses 

skunder. 

Proses primer  : komunikasi langsung tanpa media/alat. 

Proses skunder  : komunikasi yang menggunakan media. 

Ada 3 komponen dalam proses komunikasi sebagai berikut: 

a. Komunikator (pemberi informasi/pesan dan komunikasi(penerima informasi). 

b. Informasi atau pesan. 

c. Cara, alat atau media yang digunakan. 

Berhasil tidaknya suatu proses komunikasi ditentukan oleh pihak ke-3 dari 

komponen tersebut. Informasinya berisi informasi ilmiah dengan menggunakan metode, alat 

dan media tertentu. Dengan demikian keberhasilan proses komunikasi tersebut banyak 

tergantung komunikator dan komunikan, serta relavansi pesan yang disampaikan dengan 

cara, alat atau media yang digunakan.

4. Kemampuan Kerjasama dan Diskusi Kelompok. 

Diskusi pada dasarnya merupakan musyawarah untuk mencari titik pertemuan 

pendapat dari sekelompok orang tentang suatu masalah. Dalam diskusi kelompok, anggota 

kelompok dibagi-bagi dalam kelompok kecil. Setiap kelompok mendiskusikan tentang 
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masalah-masalah tertentu. Agar semua kelompok juga dapat memahami tentang apa yang 

didiskusikan oleh suatu kelompok danbagaimana kesimpulannya, maka setiap ketua 

kelompok menyampaikan hasil diskusi dihadapan semua kelompok. 

Syarat-syarat peserta diskusi yang baik sebagai berikut: 

a. Memnuhi peraturan didalam diskusi. 

b. Memahami dan manguasai materi diskusi. 

c. Aktif mengembangkan buah pikiran. 

d. Menghargai pendapat orang lain. 

e. Menghindari sifat emosional. 

f. Berbicara denga sopan dan jelas serta tidak berbelit-belit. 

g. Tidak takut dikritik dan berani melontarkan pikiran. 

h. Berani berpendapat dan berbicara dengan terbuka. 

i. Aktif dari awal hingga akhir. 

j. Tidak mengecewakan orang lain. 

5. Kemampuan Penguasaan Materi Kelompok. 

Menguasai dengan jelas semua materi yang akan dipresentasikan adalah modal 

yang paling utama dalam suksesnay sebuah presentasi. Hal ini menjadi penting agar kita 

dapat leluasa mengeluarkan kata-kata bahkan tanpa menggunaka slide dia bisa. Jangan 

berharap presentasikita akan bagus bila kita tidak menguasi presentesi, maka kita akan 

terbata-bata dalam berbicara, terlebih lagi ketika menjawab pertanyaan dari peserta. Jika 

kita sudah menguasai materi-materi secara mendalam maka kita selanjutnya memfokuskan 

kepada peserta yang akan mendengarkan presentasi kita. 

D. Presentasi. 

Presentasi adalah suatu kegiatan yang tujuan utamanya adalah menyampaikan atau 

mengkomunikasikan suatu informasi kepada seseorang atau sejumlah orang. Presentasi bukan 

mengajarkan namun lebih kepada mengkomunikasikan dan meyakinkan audience akan suatu 

idea atau pemikiran. Presentasi tidak hanya sekedar berbicara namun presentasi mempumyai 

subjek pembicaraan yang difokuskan. Presentasi juga dapat diartikan memperkenalkan, 

menuntun, dan meyakinkan audience atau suatu subjek pembicaraan. 

Kemampuan untuk memberikan presentasi yang baik saat ini sudah merupakan bagian 

yang penting dalam kehidupan seseorang apapun profesinya baik seorang pelajar, seorang 

pegawai bahkan bagi seorang eksekutif-eksekutif sekalipun. Keterampilan yang tinggi dalam 

hal ini akan menjadi asset utama bagi seseorang yang sedang meneliti jalur karirnya. 

Presentasi makalah diperkuliahan biasanya diikuti dengan diskusi kelompok, anggota 

kelompok menunjuk moderator (pemimpin diskusi), menentukan tujuan, dan agenda yang 

harus ditaati. Diskusi juga berguna sekali untuk mengubah perilaku aktif mahasiswa secara 

kongkret. Dalam hal sikap atau nilai, perubahan sukar sekali diadakan jika siswa tidak diberi 

kesempatan menyatakan perasaannya. Penggunaan diskusi secara terampil memungkinkan 

pembentukan sikap dalam suasana kelompok. 

Ciri kelompok dinamis adalah (1) ada interaksi antara anggota, (2) kemimpinan, (3) 

ada tujuan yang akan dicapai, (4) ada norma yang diikuti, dan (5) tidak melibatkan emosi. 
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E. Evaluasi Proses Pembelajaran Matematika. 

Adapun materi evaluasi proses pembelajaran matematika yang dibahas pada 

penelitian ini yaitu mengenai penyusunan alat evaluasi hasil belajar yang sub babnya adalah 

tentang tabel spesifikasinakan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pengertian tabel spesifikasi  

Tabel spesifikasi yang juga dikenal dengan istilah kisi-kisi soal atau blue print adalah 

sebuah tabel analisis yang didalamnya dimuat rincian materi tes dan tingkah laku beserta 

proporsi yang dikehendaki oleh tes-tes, dimana pada setiap petak (sel) dari tabel tersebut 

diisi dengan angka-anagka yang menunjukan banyaknya butir-butir soal yang akan 

dikeluarkan dalam tes hasil belajar bentuk objektif. 

2. Fungsi tabel spesifikasi. 

Adapun fungsi tabel spesifikasi adalah sebagai berikut: 

 Membantu guru dalam mengadakan penilaian terhadap murid-muridnya. 

 Tabel spesifikasi juga berguna untuk guru itu sendiri supaya lebih profesional 

dalam menyusun tes. 

 Untuk menjaga agar tes yang disusun tidak menyimpang dari bahan (materi) serta 

aspek kejiwaan atau tingkah laku. 

3. Langkah-langkah pebuatan tabel spesifikasi. 

Dalam pembuatan tabel spesifikasi ini ada beberapa langkah sebagai berikut: 

 Mendaftarkan pokok materi yang akan di tes kan. 

 Memberikan imbangan bobot untuk masing-masing materi. 

 Merinci banyaknya butir soal untuk tiap-tiap pokok materi dan angka ini ditulis 

pada kolom yang paling kanan. Caranya yaitu dengan membagi jumlah butir-butir 

soal (disini ada 50 butir soal) menjadi 4 bagian berdasarkan imbangan bobot yang 

tertera sebagai presentase. 

F. Metode dan Langkah-Langkah Penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian desain Randomized 

Control Group Pretest-Posttest dengan menggunakan pembagian dua kelompok penelitian 

yaitu kelompok penelitian eksperimen yang menggunakan metode pemberian tes awal sebelum 

presentasi makalah dan kelompok penelitian control tanpa menggunakan metode pemberian 

tes awal sebelum presentasi makalah dimulai. 

Dalam prosedur pelaksaan penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu persiapan 

dan pelaksanaan penelitian. Langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Penelitian. 

Kegiatan persiapan penelitian antara lain: 

 Menyusun proposal penelitian. 

 Pengajuan surat ijin penelitian dari jurusan Tarbiyah STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. 

 Konsultasi dengan pembimbing I dan II untuk langkah-langkah penelitian serta 

menetapkan metode penelitian yang akan digunakan. 

 Konsultasi dengan dosen matakuliah evaluasi proses pembelajaran matematika. 
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 Menentukan sampel penelitian yang akan dilibatkan pada penelitian yang akan 

dilakukan. 

 Menyusun instrument sosial. 

a. Melakukan validasi instrumen dengan melakukan uji coba. 

b. Menghitung reliabilitas. 

2. Pelaksanaan Penelitian. 

Kegiatan pelaksanaan penelitian anatara lain: 

 Memeberikan tes awal (pre test) pada kelas eksperimen sebelum presentasi makalah 

dimulai dan untuk kelas kontrol tidak di beri tes awal (langsung presentasi makalah). 

 Melaksanakan tes akhir ( post test) dan setelah itu hasil data yang diperoleh akan di 

olah untuk melihat perubahan yang terjadi. 

 Menganalisis data yang terkumpul. 

 

G. Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

1. Analisis Kemampuan Awal. 

Setelah melakukan tes awal pada pertemuan 1 dan pertemuan 2, maka data hasil 

tes awal yang digunakan adalah nilai rata-rata dari pertemuan 1 dan pertemuan 2. Adapun 

deskripsi hasil tes awal ( pre test) secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kelas �̅� SD Kriteria 

Eksperimen. 45,91 9,84 Cukup. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa rata-rata kemampuan awal mahasiswa 

kelas eksperimen 45,91 denagn kriteria cukup. Ini berarti bahwa pemberian tes awal 

sebelum presentasi makalah dimulai cukup baik di lakukan. Hal ini dapat dilihat pada 

pertemuan2 dengan nilai tes awal lebih tinggi dari pertemuan 1. 

2. Analisis Kemampuan Presentasi Mahasiswa. 

a. Uji normalitas data observasi presentasi. 

Pengujian normalitas data di uji dengan menggunakan uji Chi Kudrat. Secara 

ringkas hasil perhitungan normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Analisis. N 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  keterangan 

Eksperimen. 33 5,52 11,070 Data berdistribusi 

normal 

Kontrol. 33 6,64 11,070 Data berdistribusi 

normal 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada taraf signifikan ∝ = 0,05 

diperoleh 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  < 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  sehingga disimpulkan data hasil tes akhir (post test) kelas 

eksperimen dan kelas control terdistribusi normal.  

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari hasil 0bservasi aktivitas 

mahasiswa dalam presentasi makalah lebih aktif dari kelas control. Keadaan ini terjadi 

disebabkan kemampuan awal mahasiswa kelas eksperimen sudah ada sewaktu 

diberikan tes awal sehingga pesentasi makalah dimulai mahasiswa cenderung aktif 

bertanya maupun memberi pendapat kepada penyaji makalah dan dosen. Berbeda 

halnya dengan kelas control yang tidak di berikan tes awal sebelum presentasi makalah 

dimulai, presentasi makalah yang terjadi yaitu hanya penyaji makalah saja yang 
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menguasi materi dari makalah yang dibahas sedangkan kelompok pemakalah yang lain 

lebih cenderung tidak focus dari isi makalah yang dibahas.  

Dari hasil belajar yang diperoleh dapat dilihat pada nilai post tes yang diberikan 

setelah presentasi makalah selesai. Dalam hal ini peneliti memberikan soal post tes pada 

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas control sehingga diperoleh nilai kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas control. Ini terjadi disebabkan perbedaan perlakuan 

pada kedua kelas sehingga kelas eksperimen cenderung lebih dari kelas control.  

Adapun respon mahasiswa terhadap pemberian tes awal sebelum perkuliahan 

dimulai memberikan respon yang positif sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

perlu dilakukannya tes awal sebelum perkuliahan dimulai untuk meningkatkan aktivitas 

mahasiswa pada saat presentasi makalah. Hal tersebut terlihat pada hasil penelitian 

yang telah penulis lakukan yaitu terdapat pengaruh tes awal terhadap aktivitas 

mahasiswa dalam presentasi makalah evaluasi proses pembelajaran matematika. 

 

H. Kesimpulan. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan pengetahuan awal mahasiswa pada matakuliah evaluasi proses 

pembelajaran matematika STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa cukup baik sebelum 

presentasi makalah dimulai 

2. Tes awal memberikan pengaruh terhadap aktivitas mahasiswa dalam presebtasi 

makalah mata kuliah evaluasi proses pembelajaran matematika yaitu mahasiswa 

lebih cenderung aktif saat dilakukan presentasi makalah. 

3. Aktivitas mahasiswa memberikan pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa 

yang terjadinya peningkatan hasil belajar (nilai post tes) mahasiswa. 

4. Respon mahasiswa terhadap tes awal memberikan respon yang positif yang 

menunjukan bahwa pemberian tes awal cukup baik dilakukan dalam 

pembelajaran. 
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